1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Kegiatan Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Tapanuli Utara pada Triwulan II 2025
didasarkan atas kegiatan atau program kerja rekomendasi TPID dalam menjaga stabilitas
ketersediaan, harga, distribusi dan kerawanan pangan.

1. Ketersediaan Pangan

Ketersediaan kebutuhan pokok di Kabupaten Tapanuli Utara cenderung tercukupi bahkan
cenderung surplus terutama untuk komoditas beras, cabai dan bawang merah.

LUAS TANAM BARU, LUAS PANEN, DAN
PRODUKSI TW II TAHUN 2025

KOMODITAS BAWANG MERAH TOTAL
APRIL MEI JUNI

Luas Panen (Ha) 18,35 21,85 14,72 54,92

Produksi (Ton) 177,20 198,90 163,73 539,83

Produktivitas (Kw/Ha) 113,22 113,98 111,23 224,45

Luas Tanam Baru 21,72 22 13,90 57,62

LUAS TANAM BARU, LUAS PANEN, DAN
KOMODITAS CABAI

MERAH PRODUKSI TW II TAHUN 2025 TOTAL
APRIL MEI JUNI

Luas Panen (Ha) 211,05 214,60 194,40 620,05

Produksi (Ton) 479,23 476,07 438,12 1.393,42

Produktivitas (Kw/Ha) 22,71 22,18 22,54 67,43

Luas Tanam Baru 80,25 76,35 26,80 183,40
LUAS TANAM BARU, LUAS PANEN, DAN

KOMODITAS CABAI RAWIT PRODUKSI TW II TAHUN 2025 TOTAL
APRIL MEI JUNI

Luas Panen (Ha) 163,93 160,93 148,88 312,81

Produksi (Ton) 372,14 356,24 324,71 1.053,09

Produktivitas (Kw/Ha) 22,70 22,14 21,81 66,65

Luas Tanam Baru (Ha) 60,80 56,20 14,50 131,50



2. Harga

Harga rata-rata bahan pokok khususnya bahan pokok yang berpotensi penyumbang inflasi dari
bulan April s.d Juni Tahun 2025 mengalami penurunan harga yang dipicu karena peningkatan
produksi yang tidak sebanding dengan permintaan atau konsumsi masyarakat dari bulan April
- Juni 2025.

a. Bawang Merah

Harga Bawang Merah pada bulan April - Juni terus mengalami penurunan setiap bulan. Pada
Bulan April mengalami penurunan harga ke Bulan Mei demikian juga dari Mei ke Juni. Hal ini
dikarenakan produksi bawang merah meningkat tidak sebanding dengan komsumsi
masyarakat.

Harga (Rp/Bulan)
Komoditi April Mei Juni
1  Bawang Merah 40.000 36.470 36.166
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b. Cabai Merah

Harga Cabai Merah pada bulan April - Juni Tahun 2025 juga mengalami penurunan harga.
Penurunan harga terjadi dari bulan April - Mei dari Rp. 44.562,-/kg menjadi Rp.31.647,-/kg.
Dilanjutkan pada Bulan Juni mengalami penurunan harga yang cukup signifikan yaitu dari Rp.
31.647,- menjadi Rp. 24.500,-/kg. Hal ini disebabkan karena produksi/pasokan cabai merah
yang cukup besar dan permintaan yang lemah, hal ini juga terjadi di daerah penghasil cabai
merah.

Harga (Rp/Bulan)
Komoditi April Mei Juni
1 Cabai Merah 44.562 31.647 24.500
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c. Cabai Rawit

Harga Cabai Rawit pada bulan April - Juni 2025 mengalami penurunan yang cukup signifikan.
Harga rata - rata untuk komoditas Cabai Rawit mengalami penurunan pada Bulan April - Mei,
dari harga Rp. 28.500,-/kg menjadi 21.700,-/kg Namun pada Bulan Mei - Juni sedikit
mengalami kenaikan dari harga Rp. 21.700/kg menjadi Rp. 21.800,-/kg

o Harga (Rp/Bulan)
Komoditi April Mei Juni
1 Cabai Rawit  28.500 21.700 21.800



2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.
Berhunung Kabupaten Tapanuli Utara merupakan daerah pertanian dan surplus dalam hal
produksi komoditas pertanian, beberapa tantangan yang dihadapi:

1. Diharapkan Daerah Kabupaten/Kota yang saat ini defisit pangan untuk menjalin Kerjasama
Antar Daerah (KAD) sehingga dapat saling menguntungkan dan menekan harga.

2. Kadang kala harga komoditas pangan tidak sesuai harapan petani yang menyebabkan
kurangnya semangat petani untuk bertanam

3. Pelaksanaan kebijakan pen@enidalidianflési di daerah.

30.000
Mf&%lé%anakan Rapat ndalian Inflasi melalui zoom meeting bersama Delapan
Kementerian/Lembaga terkait

20.000

Hari/Tanggal : Setiap hari senin
15.000 99 P

Pykul,, : 08.00 WIB s/d selesai
Tempat : Aula Martua Kantor Bupati Tapanuli Utara
0
April Mei Juni

Melaksanakan Rapat Koordinasi Pendistribusian BBM dan LPG 3kg Bersubdisi bersama
dengan PT. Pertamina (persero) Sales Area Retail Sibolga yang dipimpin oleh Wakil Bupati
Tapanuli Utara

Hari/Tanggal : Kamis, 10 April 2025

Pukul : 10.00 WIB s/d selesai



Tempat : Pendopo Rumah Dinas Bupati Tapanuli Utara

Melaksanakan Monitoring Pendistribusian BBM Bersubdisi oleh OPD anggota Tim
Pengendalian Inflasi Daerah

Hari/Tanggal : Kamis, 17 April 2025
Pukul : 10.00 WIB s/d selesai

Tempat : SPBU Sipahutar

Melaksanakan Panen Bawang Merah dalam rangka menjaga ketersediaan pasokan pangan dan
pengendalian Inflasi Daerah

Hari/Tanggal :Jumat, 2 Mei 2025
Pukul : 10.00 WIB s/d selesai

Tempat : Kecamatan Adiankoting

Melaksanakan Koordinasi dengan PT. Pupuk Indonesia oleh Bupati Tapanuli Utara dan VP. PT.
Pupuk Indonesia Sumbagut

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Mei 2025
Pukul : 12.00 WIB s/d selesai

Tempat : Kantor Camat Siborongborong

Melaksanakan Gerakan Menanam Jagung oleh Bupati dan Wakil Bupati Tapanuli Utara
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Juni 2025
Pukul : 09.00 WIB s/d selesai

Tempat : Kecamatan Pangaribuan

Melaksanakan Rapat Koordinasi penyaluran pupuk bersubsidi bersama dengan Distributor,
KPL dan OPD Terkait dipimpin oleh Bupati dan Wakil Bupati Tapanuli Utara

Hari/Tanggal :Jumat, 13 Juni 2025

Pukul : 14.00 WIB s/d selesai



Tempat : Pendopo Rumah Dinas Bupati Tapanuli Utara

Melaksanakan High Level Meeting TPID dan TP2DD yang dipimpin Wakil Bupati Tapanuli
Utara dan dihadiri Kpw BI Sibolga dan anggota TPID dan TP2DD,

Hari/Tanggal : Rabu, 25 Juni 2025
Pukul : 10.00 WIB s/d selesai

Tempat : Aula Martua Kantor Bupati Tapanuli Utara

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

o Setiap anggota yang tergabung dalamTim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID)
Kabupaten Tapanuli Utara melakukan koordinasi sebagai suatu tindakan dalam
pemenuhan kebutuhan melalui produksi dan menjaga kelancaran distribusi dari
komoditas yang dianggap sebagai acuan dalam menghitung inflasi.

o Pentingnya melakukan gerakan pembaruan dalam mendukung ketersedian bahan
pangan pokok dan juga kelancaran distribusi dan partisipasi aktif dari anggota Tim
Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) serta tindakan mecegah terjadinya kekurangan
kebutuhan bahan pangan pokok di Kabupaten Tapanuli Utara.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

o Pemantauan harga terhadap beberapa komoditas pangan yang dapat memicu terjadinya
inflasi agar dilakukan secara berkelanjutan dan bersinergi.

o Perlu meningkatkan koordinasi dengan daerah yang defisit pangan.

o Perlu dilakukan Kerjasama Antar Daerah untuk memastikan keterjaminan harga dan
kelancaran distribusi komoditas hasil pertanian dari Kabupaten Tapanuli Utara

o Peningkatan koordinasi antar anggota Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten
Tapanuli Utara dalam hal pelaporan kegiatan pengendalian inflasi daerah secara terinci.



